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RENOVASI POLA PIKIR IMPLEMENTASI C,SN MENUJU
METAMORFOSIS PERBKONOMIAN INDONESIA

Elizab eth S u gi arto D ermawan

Abstract: The way of thinking Corporate Social Responsibility (CSR) implementation
in Indonesia should be renovated to make a better change for the economic growth.
Most of CSR activities is just a charity and often seen as a burden that impedes the
company growth, and may impact on the growth of Indonesian economy. As reported
in CSR Indonesia Newsletter vol.3 (2009) under Indonesian law, private companies are
obliged to carry out CSR programs and State-owned companies are also bound by law
to carry out CSR programs known as Partnership Program and Community
Development (PKLB) although that is a good policy but most companies currently
view CSR as an obligation rather than a responsibility. Based on that reality, this article
try to re-motivated especially the reader and in general for people in this country who
become a stakeholders of a company have to be realized that this is the time to change
the bad image of CSR. Stakeholders' perception is the area of positioning the company
image and this is an important part of business sustainability.
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PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya perusahaan, pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan makin meluas. Murtanto (2005) mengernukakan bahwa hal ini mendorong
bergesernya paradigma agency theory menjadi stakeholders theory perspective. Fokus
pertanggungjawaban perusahaan yarlg semula terkonsentrasi atau berorientasi pada
pemegang saham, manajemen, dan kreditur sudah selayaknya ditinjau kembali mengingat
kelangsungan hidup perusahaan sesungguhnya lebih bergantung pada peran perusahaan
tersebut di masyarakat.

Hoetomo (2005) mengemukakan bahwa pembangunan berkelanjutan merupakan
sinergi antara pembangunan ekonomi, pembangunan sosial, dan perlindungan lingkungan.
Keterkaitan antara pembangunan ekonomi dengan pembangunan sosial dapat dilihat
dengan jelas karena tujuan pembangunan ekonomi adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat. Di pihak lain, keterkaitan arfiara pembangunan ekonomi dan
perlindungan lingkungan masih sering dipertentangkan karena masih banyak pihak yang
menganggap bahwa pembangunan ekonomi dapat dilakukan dengan mengeksploitasi alam
atau lingkungan, bahkan instansi sektoral seringkali melihat perlindungan lingkungan
sebagai penghambat pembangunan ekonomi. Pandangan ini seringkali dianut oleh pihak-
pihak yang ingin menikmati keuntungan besar dari kerusakan lingkungan yang ditanggung
oleh seluruh manusia di bumi ini. Pandangan seperti itu patut diluruskan dan dibuktikan
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